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 Background: Primary education plays a crucial role in developing 
students’ conceptual understanding, scientific attitudes, and critical 
thinking skills, particularly in science learning. However, students’ 
learning outcomes in elementary Science remain relatively low due to the 
limited use of active and visually engaging instructional methods. 
Objective: This study aims to improve Grade V students’ Science learning 
outcomes through the implementation of an assignment-based learning 
method using visual images and essay-type questions on ecosystem 
harmony topics. 
Methods: This study employed a Classroom Action Research (CAR) design 
conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation, 
observation, and reflection stages. The participants were 22 Grade V 
elementary school students. Data were collected through learning 
achievement tests and classroom observations and analyzed using 
descriptive quantitative techniques. 
Result: The findings indicate a significant improvement in students’ 
learning outcomes. Learning mastery increased from 20% with an 
average score of 60 in the initial condition to 60% with an average score 
of 68 in Cycle I, and further increased to 80% with an average score of 85 
in Cycle II. 
Conclusion: The assignment-based learning method utilizing visual 
images and essay questions is effective in enhancing elementary students’ 
Science learning outcomes and supports active, visually oriented learning. 
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 Abstrak 

Latar Belakang: Pendidikan dasar berperan penting dalam 
membangun pemahaman konsep, sikap ilmiah, dan kemampuan 
berpikir kritis siswa, khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). Namun, hasil belajar IPA siswa sekolah dasar masih relatif 
rendah akibat penerapan metode pembelajaran yang kurang 
melibatkan aktivitas belajar aktif dan visual. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa kelas V melalui penerapan metode pemberian tugas berbasis 
gambar dan soal uraian pada materi harmoni dalam ekosistem. 
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian berjumlah 22 siswa kelas V sekolah dasar. Data dikumpulkan 
melalui tes hasil belajar dan observasi, kemudian dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada hasil 
belajar siswa. Ketuntasan belajar meningkat dari 20% dengan nilai rata-
rata 60 pada kondisi awal, menjadi 60% dengan nilai rata-rata 68 pada 
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siklus I, dan mencapai 80% dengan nilai rata-rata 85 pada siklus II. 
Kesimpulan: Metode pemberian tugas berbasis gambar dan soal uraian 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar dan 
mendukung pembelajaran aktif berbasis visual. 

To cite this article: Permadi, M., & Risnawati, A. (2025). Optimalisasi Hasil Belajar IPA melalui Metode 
Pemberian Tugas: Studi Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Glosains: Jurnal Sains Global Indonesia, 
6(2), 79-88. https://doi.org/10.59784/glosains.v6i2.622  

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengarahkan peserta didik dalam memahami hakikat 
sains yang mencakup tiga komponen utama, yaitu produk, prosedur, dan pengembangan perilaku 
ilmiah (Ali et al., 2013). Pembalajaran IPA juga bertujuan untuk menumbuhkan kepekaan peserta 
didik terhadap nilai-nilai yang ada di masyarakat, guna mendukung perkembangan perilaku yang 
positif dan pelaksanaan pembelajaran IPA yang konstruktif (Banawi, 2023). Sedangkan menurut 
Anwar dkk dalam bukunya pengembangan media pembelajaran menerangkan bahwa Belajar IPA 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku siswa, baik secara sosial maupun spiritual, yang 
dapat diamati dari perkembangan mereka (Anwar et al., 2022).  

Tiga hal utama yang harus diperhatikan guru dalam merancang pembelajaran terutama 
dalam pelajaran IPA. Pertama, setiap anak melalui tahapan perkembangan yang sama, namun 
secara berurutan. Kedua, anak-anak akan memberikan respons yang berbeda terhadap objek atau 
peristiwa yang terjadi. Ketiga, memberikan kegiatan fisik saja kepada anak tidak cukup untuk 
memastikan perkembangan intelektual mereka (Maulana & Eliasa, 2024). Jadi metode 
pembelajaran yang dirancang harus mencakup pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 
dan mendalam untuk mendukung perkembangan intelektual mereka (Humam & Hanif, 2025; 
Iswara, 2024).  

Khotimah & Masithoh (2025) dalam jurnalnya Efektivitas Metode dalam Pemberian tugas 
untuk Meningkatkan motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA mengemukakan bahwa 
Pendidikan adalah usaha untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi 
lingkungan yang terus menerus mengalami perubahan dengan pesat dan berlangsung sepanjang 
hayat. Hal ini sejalan dengan pendapat Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas 
Pendidikan Indonesia. Pendidikan memiliki dampak besar pada individu, di mana semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang, semakin besar peluang mereka untuk mendapatkan posisi 
istimewa di berbagai situasi.  

(Sakum et al., 2023) dalam jurnal Pengaruh Pemberian Tugas Terhadap hasil Belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS memaparkan bahwa Hasil belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh 
siswa dalam mencapai nilai terbaik. Upaya ini mencakup selama kegiatan belajar mengajar yang 
menyebabkan perubahan pada siswa, baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, 
yang berorientasi pada perubahan yang positif. Keberhasilan siswa dalam mempelajari Ilmu 
Pengetahuan Alam di sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh metode yang guru lakukan dalam 
mengajar. Oleh karena itu, Guru sebagai motivator bagi siswa penting untuk memilih metode 
pembelajaran yang relevan dan mampu memotivasi siswa agar lebih semangat dan aktif dalam 
belajar di kelas (Rahmiati & Azis, 2023).  

Materi Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar khususnya kelas V perlu menggunakan 
metode mengajar yang menarik agar mendapatkan respon yang baik dari siswa karena 
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar (Andira et al., 2022). Guru sebagai perencana 
dan perancang dapat menerapkan pembelajaran yang bersifat individual. Dalam perkembangan 
zaman, sekarang guru dapat menerapkan pemberikan tugas (Tarihoran, 2019). Metode 
pemberian tugas memiliki berbagai kelebihan, di antaranya memberi kesempatan bagi siswa 
untuk mengembangkan kemampuan mereka secara maksimal. Selain itu, metode ini dapat 
mengembangkan aktivitas, kreativitas, tanggung jawab, dan disiplin dalam pembelajaran, serta 
melatih siswa untuk belajar secara mandiri. Kemampuan berpikir siswa juga terstimulasi secara 
aktif. Metode ini juga memiliki beberapa kekurangan. Misalnya, jika tugas diberikan dalam bentuk 
kelompok, hanya sebagian siswa yang aktif mengerjakan, sementara siswa lainnya kurang 
terlibat. Pemberian tugas oleh guru di luar kelas juga sulit diawasi, sehingga sulit memastikan 
apakah siswa benar-benar bekerja sendiri atau dibantu oleh orang lain. Selain itu, metode ini 
memberikan tanggung jawab guru yang besar untuk memeriksa dan memberikan umpan balik 
tugas yang dikerjakan siswa. Jika tugas yang diberikan berupa soal yang banyak dan sulit, hal ini 
dapat memakan banyak waktu dan menyebabkan siswa merasa malas (Zannah & Zulfadewina, 
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2022a). Adanya pengawasan yang tepat dan motivasi yang tinggi, diharapkan kelemahan ini dapat 
diminimalkan.  

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Nisa et al. (2023) dan Gebi (2022) dalam 
Pembelajaran IPA Menggunakan Media Gambar yang Interaktif memperlihatkan peningkatan 
prestasi belajar siswa antara siklus Pertama dan siklus Kedua. Pada siklus Pertama, Nilai 
keberhasilan siswa menggunakan media gambar adalah 70,6, sedangkan pada siklus Kedua, Nilai 
keberhasilan meningkat menjadi 86,8. Persentase keberhasilan belajar siswa kelas V dengan 
menggunakan media gambar pada siklus Pertama adalah 55%, sebaliknya pada siklus meningkat 
menjadi 85%. Hasil ini menunjukkan kategori yang sangat baik.  

Hasil penelitian terdapat peningkatan nilai rata-rata siswa sebesar 12,24 (17,55%) yang 
menunjukkan bahwa kegiatan belajar Matematika dengan Model Pembelajaran Metode 
Demonstrasi serta Pemberian Tugas dapat meningkatkan motivasi dan belajar siswa selama 
dikelas. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ema Nurrahmah dilaksanakan dalam dua siklus, 
setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Pada pertemuan pertama dan kedua, materi 
pelajaran dibahas, sementara pada pertemuan ketiga dilaksanakan tes formatif yaitu soal 
berbentuk uraian. Nilai rata-rata hasil tes formatif pada siklus 1 adalah 69,75, sedangkan nilai 
rata-rata hasil tes formatif pada siklus 2 adalah 81,91 (Lase, 2024).  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa 
pembelajaran IPA, khususnya pada topik keharmonisan ekosistem seperti rantai makanan dan 
jaring-jaring makanan, masih mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang 
cenderung membosankan, terutama dengan penggunaan metode ceramah yang tidak melibatkan 
siswa secara aktif di Kelas V. Capaian belajar siswa menunjukkan bahwa hanya sekitar 20% siswa 
yang berhasil mencapai Standar Ketuntasan Minimal, artinya banyak siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep mata pelajaran IPA tersebut. Rendahnya hasil belajar ini menjadi 
perhatian serius karena mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan belum 
efektif memberikan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA materi Harmoni dalam 
ekosistem, Rantai makanan.  

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode pemberian tugas dan 
penggunaan media visual berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar, 
khususnya pada pembelajaran IPA. Penelitian Sakum et al. (2023) dan Rahmiati & Azis (2023) 
menegaskan bahwa pemberian tugas yang terstruktur mampu meningkatkan keterlibatan, 
motivasi, dan tanggung jawab belajar siswa. Sementara itu, Andira et al. (2022), Agusti & Aslam 
(2022) membuktikan bahwa penggunaan media gambar efektif dalam membantu siswa 
memahami konsep IPA yang bersifat abstrak, termasuk materi ekosistem. Penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan Lase (2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis tugas yang 
dilaksanakan secara bertahap melalui siklus reflektif dapat meningkatkan nilai rata-rata dan 
ketuntasan belajar siswa. 

Meskipun demikian, masih terdapat celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih 
lanjut. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung mengkaji metode pemberian tugas atau 
penggunaan media gambar secara terpisah, tanpa mengintegrasikan keduanya dalam satu 
pendekatan pembelajaran yang sistematis. Selain itu, penelitian yang secara spesifik membahas 
penerapan metode pemberian tugas berbasis gambar dan soal uraian pada materi harmoni dalam 
ekosistem dan rantai makanan di kelas V sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian yang mengombinasikan penugasan visual dan analitis melalui pendekatan 
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar IPA secara berkelanjutan. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi metode pemberian tugas 
berbasis gambar dan soal uraian yang diterapkan secara sistematis melalui dua siklus penelitian 
tindakan kelas pada pembelajaran IPA. Penelitian ini tidak hanya memanfaatkan media visual 
sebagai alat bantu belajar, tetapi juga mendorong siswa untuk menganalisis hubungan 
antarorganisme dalam rantai makanan melalui tugas yang bersifat kontekstual dan analitis. Selain 
itu, penelitian ini menyajikan proses refleksi kolaboratif guru dan rekan sejawat sebagai bagian 
dari upaya perbaikan pembelajaran, sehingga memberikan kontribusi praktis berupa model 
pembelajaran IPA berbasis tugas visual yang aplikatif dan mudah diterapkan di sekolah dasar. 

Kegiatan dari Tujuan penelitian ini adalah untuk mencapai kemampuan siswa dalam 
memahami materi IPA siswa kelas V di SD Negeri 35 Talang Kelapa melalui kegiatan metode 
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memberikan tugas kepada siswa. Penelitian ini menguji efektivitas penggunaan media gambar 
dalam menggambar rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan piramida makanan sebagai 
sarana supaya siswa lebih memahami materi IPA yang diberikan guru. Indikator keberhasilan 
penelitian ini adalah pencapaian Ketuntasan Belajar Minimal (KKM) dengan nilai 70, di mana 
siswa diharapkan mencapai nilai tersebut untuk dinyatakan tuntas dalam pembelajaran IPA. 

 
  METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), di mana guru 

berperan langsung sebagai peneliti yang melakukan intervensi pembelajaran di dalam kelas. PTK 
dipilih karena berfokus pada upaya reflektif dan sistematis untuk memperbaiki praktik 
pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa melalui tindakan nyata yang dilakukan 
secara berulang. 

Penelitian tindakan kelas merupakan jenis penelitian sosial yang menekankan refleksi diri 
sebagai metode utama dan dilakukan oleh individu yang terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran, dengan tujuan memperbaiki kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dalam 
penelitian ini, intervensi pembelajaran dilakukan melalui penerapan metode pemberian tugas 
untuk meningkatkan nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas V. 

Model PTK yang digunakan terdiri atas empat tahap utama, yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, 
yaitu Siklus I dan Siklus II, yang dirancang secara berkesinambungan untuk mengevaluasi 
efektivitas tindakan serta melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus. 

Setiap siklus melibatkan serangkaian tindakan pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPA, khususnya konsep harmoni dalam 
ekosistem dan rantai makanan, melalui metode pemberian tugas yang terstruktur dan 
kontekstual. 

 
Subjek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 Talang Kelapa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya materi harmoni dalam ekosistem dan rantai 
makanan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan 
rendahnya hasil belajar IPA siswa serta perlunya penerapan strategi pembelajaran yang lebih 
variatif dan aktif. 

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini berjumlah 22 siswa kelas V, yang terdiri atas 
10 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian sedang 
mengikuti proses pembelajaran IPA sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara guru kelas sebagai peneliti dan 
teman sejawat yang berperan sebagai observer. Kolaborasi tersebut bertujuan untuk 
memperoleh data yang lebih objektif selama proses pembelajaran berlangsung, terutama dalam 
kegiatan observasi dan refleksi pada setiap siklus tindakan. 

Subjek penelitian dipilih secara keseluruhan (total sampling), mengingat penelitian ini 
bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran pada satu kelas tertentu melalui 
penerapan metode pemberian tugas yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan 
belajar siswa. 

 
Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
setelah penerapan metode pemberian tugas. Analisis dilakukan dengan menghitung nilai rata-
rata kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap tahap penelitian, yaitu observasi 
awal, Siklus I, dan Siklus II. 

Ketuntasan hasil belajar siswa ditentukan berdasarkan capaian nilai yang diperoleh pada 
tes hasil belajar di setiap siklus. Selanjutnya, hasil belajar siswa diklasifikasikan ke dalam lima 
kategori tingkat prestasi, yaitu amat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang, sesuai dengan 
rentang persentase ketuntasan yang telah ditetapkan. Kriteria rentang ketuntasan hasil belajar 
siswa disajikan pada Tabel 1. 
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Peningkatan hasil belajar siswa dianalisis dengan membandingkan persentase ketuntasan 
dan nilai rata-rata kelas antar siklus. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar dalam 
melakukan refleksi untuk menentukan keberhasilan tindakan serta perbaikan pembelajaran pada 
siklus berikutnya. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan nilai rata-rata 
kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa dari satu siklus ke siklus berikutnya. 

 
Tabel 1.  Rentang Ketuntasan Hasil Belajar siswa Kelas V SD Negeri 35 Talang Kelapa  

No.  Rentang Prestasi  Kategori  
1  90-100%  Amat Baik  
2  70-89 %  Baik  
3  51-69%  Cukup  
4  31-50 %  Kurang  
5  0-30 %  Sangat Kurang  

  
Kegiatan Penelitaian ini dilakukan guru dan teman sejawat. Penelitian dilakukan di kelas 

V SD Negeri 35 Talang Kelapa. Subjek Penelitian tindakan kelas ini sebanyak 22 siswa, 10 siswa 
perempuan dan 12 siswa laki-laki yang sedang mempelajari materi IPA tentang harmoni dalam 
ekosistem, Rantai makanan. Model penelitian ini ada empat tahapan: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Penelitian dilaksanakan dua siklus, yaitu Siklus I dan 
Siklus II. Metode yang diterapkan adalah pemberian tugas berupa menggambar hewan dalam 
ekosistem sawah yang mencakup rantai makanan. Setiap siklus melibatkan langkah- langkah yang 
berulang yang bertujuan memperbaiki nilai rata-rata hasil belajar siswa selama mengikuti 
pelajaran IPA. 

 
Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri 
atas observasi awal, Siklus I, dan Siklus II. Setiap siklus dilaksanakan melalui empat tahap utama, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, yang bertujuan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa secara berkelanjutan. 

Observasi awal dilakukan untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar siswa sebelum 
penerapan metode pemberian tugas. Pada tahap ini, pembelajaran dilakukan dengan pemberian 
soal tanpa disertai penjelasan atau penggunaan media pendukung. Observasi awal dilaksanakan 
pada 3 Oktober 2024 dan digunakan sebagai dasar dalam merancang tindakan pada siklus 
berikutnya. 

Siklus I dilaksanakan pada 12 Oktober 2024 dengan menerapkan metode pemberian 
tugas berupa gambar dan soal tertulis. Pada tahap ini, siswa mulai dilibatkan dalam aktivitas 
pembelajaran berbasis visual, namun penerapannya belum optimal. Hasil refleksi pada siklus ini 
menunjukkan perlunya penguatan variasi tugas dan peningkatan daya tarik media pembelajaran. 

Siklus II dilaksanakan pada 17 Oktober 2024 dengan perbaikan tindakan berdasarkan 
hasil refleksi siklus sebelumnya. Pada siklus ini, guru memberikan tugas berbasis gambar rantai 
makanan yang lebih menarik dan inovatif serta disertai soal yang mendorong siswa untuk 
menganalisis hubungan antarorganisme dalam ekosistem. Pelaksanaan tindakan pada siklus II 
menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa dan hasil belajar yang lebih optimal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pembelajaran IPA dikelas V SDN 35 Talang Kelapa kabupaten Banyuasin dilaksanakan 

dalam Dua Siklus. Data yang diambil disetiap siklus merupakan data yang ada hubungannya 
dengan proses pembelajaran serta nilai evaluasi belajar siswa. Pada pelaksanaan Perbaikan 
pembelajaran diprasiklus diperoleh hasil yang belum maksimal, sehingga hanya 20% siswa atau 
5 siswa yang berhasil mencapai ketuntasan belajar. Sebanyak 80% atau 17 siswa belum 
memenuhi ketuntasan (Suprapti, 2021). Penilaian rata-rata kelas tercatat 60, yang 
memperlihatkan kegiatan metode belajar dang mengajar yang diterapkan belum optimal dalam 
meningkatkan capaian nilai belajar siswa.  
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Observasi awal dilakukan pada tanggal 3 Oktober 2024. Pada tahap ini, memperlihatkan 
metode mengajar yang digunakan masih dominan dengan ceramah, sehingga hanya 20% siswa 
atau 5 orang yang berhasil mencapai ketuntasan belajar. Sehingga dari 22 siswa 80% atau 17 
orang belum memenuhi ketuntasan. Penilaian ratarata kelas tercatat 60, yang menunjukkan 
bahwa metode yang diterapkan belum optimal dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Melihat 
hasil observasi, ditemukan perlunya perubahan dalam metode pengajaran. Diskusi dan evaluasi 
dengan rekan sejawat membantu merumuskan langkah-langkah untuk meningkatkan interaksi 
dan partisipasi siswa di siklus berikutnya, dengan fokus pada penerapan tugas berbasis gambar 
dan pengerjaan soal soal dalam bentuk uraian.  

  
Siklus I  

Rencana Tindakan dilakukan dalam perbaikan pembelajaran IPA dikelas V SDN 35 Talang 
Kelapa Kabupaten Banyuasin. Materi Konsep Rantai makanan menekankan pada hasil belajar 
siswa melalui pemberian tugas berbasis gambar dan soal. Setelah melalui tahap perencanaan 
dilaksanakan hari Sabtu tanggal 12 Oktober 2024. Dilakukan jam ke tiga dengan jumlah waktu 70 
menit untuk 2 jam pelajaran. Siklus I ini, metode ceramah dipadukan dengan pemberian tugas 
berbasis gambar dan soal. Setelah perbaikan, data menunjukkan bahwa 13 siswa (60%) telah 
tuntas belajar, sementara 9 siswa (40%) belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kelas 
meningkat dari 60 menjadi 68, atau meningkat sekitar 13% dibandingkan dengan pra-siklus 
Meskipun ada peningkatan, beberapa siswa masih belum mencapai hasil yang optimal, sehingga 
perhatian lebih perlu diberikan kepada siswa yang belum baik hasil belajarnya. Hasil observasi 
menunjukkan pentingnya evaluasi guru dan rekan sejawat untuk memperbaiki proses 
pembelajaran. Evaluasi ini juga mengungkapkan bahwa pemberian tugas berbasis gambar dan 
soal sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi IPA 
(Judijanto et al., 2025).  

  
Tabel 2. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas V  

SD Negeri 35 Talang Kelapa  

Siklus  Jumlah  

Siswa  

KKM  Banyak Siswa  Presentase  

T  BT  T  BT  

SIKLUS I  22  70  13  9  60%  40%  
  

Ringkasan Observasi dari Siklus I dimana guru dalam kegiatan pembelajarannya 
menggunakan metode ceramah meskipun guru sudah menggunakan media konkret tetapi tidak 
semua siswa diikut sertakan. Siswa kurang tertarik terhadap metode maupun media 
pembelajaran yang diberikan guru karena hanya sebagian siswa yang bisa menjawab soal yang 
diberikan (Agusti & Aslam, 2022). Berdasarkan pembelajaran pada siklus I Hipotesis penelitian 
peningkatan pembelajaran IPA adalah jika menggunakan media gambar bewarna berupa 
ekosistem disawah yang menarik yaitu Rantai makanan maka pembelajaran siswa akan 
meningkat di siklus II.  

 

 
Gambar 1. Presentase Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 

 
 

 

 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  



Muhammad Permadi, Atin Risnawati  Optimalisasi Hasil... 
 
 

 
85 | Glosains: Jurnal Sains Global Indonesia 

Siklus II  
Tindakan dilakukan dalam perbaikan pembelajaran IPA dikelas V SDN 35 Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. Materi Konsep Rantai makanan menekankan pada hasil belajar siswa 
melalui pemberian tugas berbasis media gambar dan soal- soal. Pelaksanaan Perbaikan 
Pembelajaran dilaksanakan hari Kamis, 17 Oktober 2024. Waktu yang digunakan 70 menit untuk 
dua jam pelajaran. Siklus II ini, dilakukan perbaikan dengan memperkaya tugas berbasis gambar 
dan soal, serta mengadopsi pendekatan yang lebih kreatif dan menarik. Variasi tugas yang lebih 
menantang dan gambar yang lebih detail diberikan, yang memerlukan analisis lebih mendalam. 
Kegiatan dari Siklus II bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan melatih kemampuan 
berpikir kritis mereka. Selain itu, pendekatan yang lebih kreatif melibatkan penggunaan metode 
pengajaran yang lebih inovatif, dengan mengintegrasikan elemen visual, diskusi kelompok, dan 
teknologi untuk meningkatkan interaksi serta pemahaman siswa.  

  
Tabel 3.  Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus I Negeri 35 Talang Kelapa 

Siklus Jumlah Siswa KKM Banyak Presentase Siswa 

 T  T  T  BT  

SIKLUS II  22 
70  

19  3  90%  10%  

  
Pada pembelajaran Siklus II Peneliti sudah mempersiapkan pembelajaran dengan baik. 

Pada awal pembelajaran guru mengkondisikan kelas selanjutnya guru melakukan apersepsi, 
Kemudian memberika motivasi belajar sehingga siswa menjadi lebih semangat untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Secara umum guru sudah baik dalam mengelola 
pembelajaran metode dan media yang diberikan guru sudah optimal sehingga membuat siswa 
aktif dikelas (Asri & Manik, 2023). Ringkasan hasil refleksi dari penelitian di siklus II adalah guru 
memberikan metode mengajar dengan menggunakan media gambar bewarna. Aktivitas Belajar 
mengajar menjadi lebih baik dan menyenangkan siswa juga terlihat lebih antusias serta aktif. 
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa tugas berbasis gambar dan soal sangat efektif dalam 
meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa, terutama dalam materi harmoni ekosistem. 
Evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan media visual seperti gambar sangat efektif bagi siswa 
untuk meningkatkan motivasi dan capaian belajar.  

Pada Perbaikan siklus II Guru telah melakukan keberhasilan dalam meningkatkan nilai 
rata-rata belajar siswa kelas Vdi SD Negeri 35 Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin pada materi 
pembelajaran IPA materi Harmoni dalam ekosistem dan Rantai makanan. Dengan pendekatan ini, 
pembelajaran diharapkan menjadi lebih menarik aktif dan menyenangkan, yang pada gilirannya 
akan memotivasi siswa untuk lebih memahami materi yang diajarkan. Hasilnya, 19 siswa (90%) 
berhasil mencapai ketuntasan belajar, dengan beberapa siswa bahkan melebihi Kriteria 
Ketuntasan Minimal. Nilai rata-rata kelas meningkat secara signifikan menjadi 85, dibandingkan 
dengan 68 pada Siklus I.  

 
Gambar 2. Presentase Ketuntasan Belajar Siklus 1 

 
Keberhasilan ini menegaskan bahwa penggunaan metode yang bervariasi dan kreatif 

dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Penggunaan media gambar terbukti 
sangat efektif bagi siswa lebih aktif dikelas karena belajar jauh lebih menarik, karena gambar 
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ekosistem disawah tentang rantai makanan yang menarik membantu siswa menjadi lebih mudah 
memahami materi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 4 
Teluk, meskipun fokus penelitian saya pada IPA, sementara penelitian tersebut berfokus pada 
Matematika. Kedua penelitian ini menggunakan visual berupa media gambar sebagai alat 
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media gambar dapat meningkatkan minat 
siswa belajar dan Guru mengajar di Sekolah menjadi lebih antusias daripada metode ceramah 
tanpa adanya media gambar. Karena media ini permudah pemahaman materi. Saran dari 
penelitian tersebut, seperti pentingnya persiapan guru dan mendorong siswa untuk aktif, juga 
relevan dengan temuan dalam penelitian ini.  

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pemberian tugas berbasis 
gambar dan soal uraian secara bertahap mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V, 
khususnya pada materi harmoni dalam ekosistem dan rantai makanan. Peningkatan ketuntasan 
belajar dari tahap observasi awal hingga Siklus II menegaskan bahwa perubahan strategi 
pembelajaran berpengaruh langsung terhadap capaian belajar siswa. 

Pada tahap observasi awal, rendahnya hasil belajar siswa (ketuntasan 20%) menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang didominasi metode ceramah dan pemberian soal tanpa dukungan 
visual belum mampu memfasilitasi pemahaman konseptual siswa secara optimal. Temuan ini 
sejalan dengan pendapat Banawi (2023) dan Zannah & Zulfadewina (2022b) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran IPA yang bersifat pasif cenderung menurunkan minat dan hasil belajar siswa 
sekolah dasar. 

Penerapan metode pemberian tugas berbasis gambar pada Siklus I menunjukkan 
peningkatan ketuntasan belajar menjadi 60%. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media 
visual mulai membantu siswa dalam memahami konsep abstrak IPA. Media gambar berperan 
sebagai jembatan kognitif yang memudahkan siswa mengaitkan konsep rantai makanan dengan 
kondisi nyata di lingkungan sekitar (Agusti & Aslam, 2022; Andira et al., 2022). Namun demikian, 
hasil Siklus I belum optimal karena variasi tugas dan tingkat keterlibatan siswa masih terbatas. 

Perbaikan strategi pembelajaran pada Siklus II, melalui pemberian tugas berbasis gambar 
yang lebih menarik, inovatif, dan menuntut analisis, terbukti meningkatkan ketuntasan belajar 
hingga 90% dengan nilai rata-rata kelas 85. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara 
visualisasi, penugasan analitis, dan motivasi belajar mampu meningkatkan keterlibatan aktif 
siswa serta mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Lase (2024) yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis visual dan tugas 
terstruktur dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar secara signifikan. 

Selain itu, keterlibatan guru sebagai fasilitator dan pemberi motivasi turut berperan 
penting dalam keberhasilan pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 
membimbing, memberi umpan balik, dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Asri 
& Manik, 2023; Rahmiati & Azis, 2023). Dengan demikian, metode pemberian tugas tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga menumbuhkan tanggung jawab, kemandirian, dan 
motivasi belajar siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya bahwa 
metode pemberian tugas berbasis visual merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam 
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Integrasi teori dan praktik melalui aktivitas menggambar dan 
analisis rantai makanan membantu siswa memahami hubungan antarorganisme dalam ekosistem 
secara lebih bermakna, sebagaimana ditegaskan oleh (Judijanto et al., 2025; Rahmiati & Azis, 
2023). 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode pemberian tugas berbasis gambar dan soal uraian efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa kelas V, khususnya pada materi 
harmoni dalam ekosistem dan rantai makanan. Peningkatan hasil belajar terlihat secara bertahap 
dari tahap observasi awal hingga Siklus II, yang ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata 
kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa. 

Penerapan metode pemberian tugas yang dikombinasikan dengan media visual mampu 
meningkatkan keterlibatan aktif siswa, mempermudah pemahaman konsep abstrak, serta 
mendorong kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Selain itu, peran guru sebagai fasilitator 
dan pemberi motivasi turut berkontribusi dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
aktif, menarik, dan bermakna. 

Dengan demikian, metode pemberian tugas berbasis visual dapat dijadikan sebagai salah 
satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA 
di sekolah dasar. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru dalam 
mengembangkan pembelajaran IPA yang inovatif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. 
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